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Abstrak

Kewajiban dan hak suami dan istri diatur dalam Islam,
termasuk di antaranya diatur dalam hadis Nabi Saw sebagali
bagian daripada dasar hukum Islam. Di antara hal yang diatur
dalam hadis terkait hal tersebut adalah tentang puasa istridanpa
izin suami. Kualitas sanad dan matan tentang puasa istri tanpa
izin suami, baik hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurayrah
maupun hadis yang diriwayatkan Abu Sa’id al-Khudry
merupakan hadis-hadis shahih. Dengan demikian hadis-hadis
tersebut yang dapat dijadikan sandaran hukum. Adapun maksud
dari tidak dibolehkannya istri melakukan puasa tanpa izin suami
adalah bahwa seorang istri tidak diperkenankan berpuasa tanpa
izin suaminya dengan syarat-syarat berikut, yaitu: pertama, puasa
yang hendak dilakukan adalah puasa Sunnah. Kedua, puasa istri
dilakukan ketika suami tidak bepergian.

Kata Kunci: Takhrij hadith; Puasa; Hak; Kewajiban
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A. Pendahuluan

Di antara syariat' yang ada dalam agama Islam adalah
melaksanakan ibadah puasa. Dalam syariat Islam, ibadah puasa®
berdasarkan hukum?®-nya dapat dibedakan menjadi beberapa
bagian, yaitu puasa wajib — puasa bulan Ramadan — puasa sunnah
— baik yang memiliki waktu tertentu maupun yang tidak — puasa
(yang) makruh, dan puasa (yang) haram. Di antara puasa makruh,
menurut sebagian fugaha, adalah puasa istri* yang tanpa izin dari
suaminya. Walaupun ada juga pendapat lain yang menyatakan
bahwa puasa yang demikian dihukumi dengan haram.

Perbedaan pendapat tersebut, didasari adanya hadis Nabi
Saw, yakni:
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Hadis di atas merupakan sabda Nabi Saw, di latar
belakangi oleh laporan seorang perempuan, istri Safwan ibn al-
Mu’attal, kepada Rasulullah Saw, bahwa suaminya suka
memukulnya jika ia (perempuan itu) sedang shalat, menyuruh
berbuka puasa jika ia berpuasa, dan suka mengerjakan shalat
subuh setelah terbit matahari.

Kemudian pada waktu itu juga, langsung diluruskan oleh
Safwan ibn al-Mu’attal tentang bagaimana keadaan yang
sebenarnya.®

! Kata syariat merupakan kata serapan dari bahasa Arab, yakni al-Shari’ah
dan al-Sharu, yang mana keduanya memiliki padanan Kkata, antara lain: al-Din
(agama), al-Minhaj, dan al-Tarig. Dengan demikian, menurut Said Agil Husin
al-Munawwar, syariat merupakan segala apa yang telah ditetapkan dan
diperintahkan oleh Allah SWT untuk dikerjakan, seperti shalat, puasa, zakat,
haji, dan seluruh amal kebaikan. Bandingkan dengan Membangun Metodologi
Ushul Figh “Telaah konsep al-Nadb dan al-Karahah dalam istinbat hukum
Islam” oleh Said Agil Husin al-Munawwar (Ciputat: Ciputat Press, 2004), 12.

2 Yakni suatu ibadah untuk menahan diri dari hal-hal yang membatalkan
sehari penuh, dari terbit fajar Sadiq sampai terbenam matahari, dengan
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Bandingkan dengan ‘Abd al-
RaHman al-Jaziry, al-Figh ‘ala Madhahib al-Arba’ah, juz 1 (Beirut; Dar al-
Kutub al-“Ilmiyah, 2003), 492.

% Yang dimaksud adalah hukm taklify menurut Jumhar al-Usaliyyin.

* Yang dimaksud adalah puasa sunnah, sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Abi Hurayrah dalam Sunan al-Tirmidhy, dengan nomor
hadis: 782.

® Hadis ini terdapat dalam Sahh al-Bukhary dengan jalur periwayatan: Abi
Hurayrah — Hammam ibn Munabbih — Ma’mar — ‘Abdullah — Muhammad ibn
Mugatil — Imam al-Bukhary. Lihat Aba ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-
Bukhary, al-Jami’ al-Sahih li al-Bukhary, diedit oleh Muhib al-Din al-Khatib,
(Kairo; Maktabah al-Salafiyah, 1977), 387.
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Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalahnya
adalah, bagaimana keshahihan hadis yang berkaitan dengan puasa
seorang istri, dan kaitannya dengan istinbat hukum Fugaha.

Langkah-Langkah Penelitian, langkah yang dilakukan
dalam penelitian kali ini, akan menulusuri hadis-hadis mengenai
permasalahan yang diteliti, men-takhrij hadis-hadis tersebut dan
meneliti perawinya, kemudian menganalisis kebahasaan dan
ushul figh-nya.

B. Teks Hadis

Setelah ditelusuri hadis yang diindikasikan berkaitan
langsung dengan judul makalah ini, dalam beberapa kitab hadis,
ditemukan beberapa hadis yang ditulis di bawah ini:
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® Sayyid lbrahim ibn Sayyid Muhammad ibn Sayyid Kamal al-Din, al-
Bayan al-Ta 'rif fi Ashab Wurid al-Hadith al-Sharif, (Dar al-Hukamah, 1908),
281. Lihat juga Muhammad Nasir al-D1in al-Bany dalam Silsilah al-Ahadith al-
Sahthah, (‘Amman: al-Kutub al-Islamy, 2002), 751.

" AHmad ibn Muhammad ibn Hanbal, al-Musnad, diedit oleh Ahmad
Muhammad Shakir, juz 7, (Kairo: Dar al-Hadith, 1995), 155-156.

& AHmad ibn Muhammad ibn Hanbal, al-Musnhad, diedit oleh Hamzah
Ahmad al-Zayn, juz 9, (Kairo: Dar al-Hadith, 1995), 297.

® AHmad ibn Muhammad ibn Hanbal, al-Musnad, diedit oleh Ahmad
Muhammad Shakir, juz 9, 366.
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10 AHmad ibn Muhammad ibn Hanbal, al-Musnad, diedit oleh Ahmad
Muhammad Shakir, juz 9, 407.

11 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, al-Musnad, diedit oleh Ahmad
Muhammad Shakir, juz 9, 488. Menurut Imam Ahmad ibn hanbal, hadis-hadis
mengenai puasa istri ini mempunyai sanad Sazih.

2 Ab Muhammad Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram
al-Darimy, Sunan al-Darimy, diedit oleh Husyn Salim Asad al-Darany, juz 2
(Riyad: Dar al-Mughny, 2000), 1074-1075.
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3 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhary, al-Jami’ al-sahhih,
387-388.

1% Aby Dawud Sulayman ibn al-Ash’ath al-Sijistany al-Azdy, Sunan Aby
Dawud, juz 2 (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1997), 573-574.
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> Abii al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusayry al-Naysabiary, Sahih
Muslim, diedit oleh Ibn al-Salah (Beirut: Dar al-Afkar al-Dawliyah, 1998),
395-396

16 Al-Hafiz Aby ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwiny, Sunan Ibn
Majjah, diedit oleh Fu’ad Abd al-Bagy, juz 1 (Dar IHya al-Kutub al-
‘Arabiyah, t.t), 560.

Y Abn ‘Isi Muhammad ibn ‘Isa ibn Sawrah al-Tirmidhy, Sunan al-
Tirmidhy, diedit oleh Ibn Hasan Aly Salman (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, t.t),
192. Berkaitan dengan hadis ini, al-Tusy mencantumkan riwayat yang berbeda.
Menurutnya, jalur periwayatan hadis ini, setelah Sufyan ibn ‘Uyaynah
bukanlah Qutaybah dan NaSr ibn ‘Aly, tapi ‘Umar ibn Shibh al-Namiry dan al-
Qasim ibn Muhammad ibn ‘Ibad al-Mahlaby. Lihat Mukhtasar al-Ahkam oleh
Aby ‘Aly al-Hasan ibn ‘Aly ibn Nasr al-Tasy juz 3, 450.
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8 Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu’ayb al-Nasa’iy, al-Sunan al-
Kubra, diedit oleh oleh Hasan ‘Abd al-Mun’im Shalaby, juz 3 (Beirut;
Mu’assasah al-Risalah, 2001), 258.

19 Abu Bakar Muhammad ibn Khuzymah al-Naysabary, Sahiz lbnu
Khuzaymabh, diedit oleh Muhammad Mustafa al-A’dhamy, jilid 3 (Beirut; al-
Maktab al-Islamy, 1980), 319.
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20 Al-Amir ‘Ala’ al-Din ‘Aly ibn Balban al-Farisy, SaHiH lbn Hibban bi
Tartib 1bn Balban, diedit oleh Shu’ayb al-Arna’it, jilid 4 (Beirut: Mu’assasah
al-Risalah, 1993), 354.

2L Al-Amir ‘Ala’ al-Din ‘Aly ibn Balban al-Farisy, SaHiH lbn Hibban bi
Tartib 1bn Balban, 339-340.

108 | Misykat, Volume 04, Nomor 01, Juni 2019



|Hafiz Tagiyuddin
) o 0 Bl Bl L (V £Y)
ol BT sl 30y oy cpedl e ud) ol W) W VAo
o2 e pene LT G de W S al o eyl o ) e ol
ale d Lo B Jgmy JBy 1B n o Was Lotds 1B ase oy
V) dals gng azg 3 030 Yy w3l V) dals Lelayy STA ppaiy 1 Loy
T ol Cranas BB sl b e anS p il Leg w3l
634 Y dals Whayg gl pgar ¥ BT, O (Y YW
Al ol pedt ez ol Ul aidll alb of Ll AgaA
gl Bas Lo 1JB ae oy ol e eme 1T B30 e W Gy oy
3l V) el Ly 310 poaad ¥ o ) Jgy JUBs 1B 50
szuw&dgbébb&\&\MdMUpiAiﬁﬁ
o gl o5 gl Gl oo s o8 o Wi o Olets U s
s 2y oloy ale A Lo pd ) e csls 16w A1 o
iy il 1) gm Jlaall oy Olgio gy O} ) ey b
1B, sdis Olsioy 16 L el ol E> il LaVy s 13)
T,zsLéug,ﬂLp\slgé{,@uj;um\J}@g Ui et ke Sl
Bly . o) ST 3umly 3pem @3S ) 1 lBy L Legislend Ly (5 gum
B Doy JUB ol B s oy Uy ppeatt sllas BB 3oty s
el 2 Lol ab U Ul ey 0L Y1 shal psaiY tdoay
36 o) allar o Badas SV D13 Cpe B ey Jal BB et
s Elaizal

2 Abii Bakr Ahmad bin ‘Aly al-Baihagy, Sunan al-Kubrg, diedit oleh
Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata, Juz 4 (Beirut; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
2003), 323.

2% Abii Bakr Ahmad bin ‘Aly al-Baihaqy, Sunan al-Kubra, 499.
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C. Takhrij Hadis

Berdasarkan hadis-hadis yang ada di atas, dapat dilihat
bahwa hadis mengenai puasa istri dan izin suami berasal dari dua
jalur utama periwayatan, yakni hadis yang diriwayatkan oleh Aba
Hurayrah® dan Aba Sa’id al-Khudry®®. Kemudian, untuk
mengetahui kualitas hadis-hadis yang berkaitan dengan tema
tulisan ini, yang telah disebutkan di atas, yakni dengan mengkaji
masing-masing sanad hadis. Berdasarkan redaksi hadis-hadis
yang telah ditemukan dalam Kkitab-kitab hadis, maka dapat
diketahui sanad atau perawi masing-masing hadis, yaitu:*®

Sraleil 030 VI ey OF slud) rd)l 8

* Nama kunyah-nya yang lengkap adalah Aba Hurayrah al-Dausy, yakni
‘Abd al-RaHman ibn Sakhr ibn ‘Abd al-Rahman ibn WaSibah ibn Ma’bad al-
Asady al-Raqy. Lihat Yasuf al-Mizzy dalam Tahdhib al-Kamal fy Asma al-
Rijal, jilid 34, 184 dan “Taqrib al-Tahdhib” oleh AHmad ibn ‘Aly ibn Hajar al-
‘Ashqgolany, 1218. Bandingkan dengan juz 4, 601-603.

% Talah Sa’d ibn Malik ibn Sinan ibn ‘Ubayd ibn ‘Ubayd ibn al-Abjar —
yakni Khudrah ibn ‘Awf ibn al-Harith ibn Khazraj - al-Ansary. la meninggal
dunia pada tahun 64 H. ketika berumur 65 tahun dengan kematian shahid. ia
adalah sahabat fagih dan thigah. Bandingkan dengan Yuasuf al-Mizzy dalam
Tahdhib al-Kamal fy Asma al-Rijal, jilid 10, 294-299.

% pengelompokan riwayat yang penulis lakukan berikut, berdasarkan
matan hadis yang dianggap memiliki persamaan dan kemiripan lafal-lafal
dalam hadis.
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1. Hadis Ibn Majjah nomor 1762:

= Aba Sa’id al-Khudry® Ibn Salih®’® Sulayman al-
A’mash®®> Abu ‘Awanah®> YaHya ibn Hammad®*>
Muhammad ibn Yahya®'= Ibn Majjah.

L9y O34 f}ll STJ.A‘ O.\afy

2. Hadis Abu Dawud nomor 2459:

= Abu Sa’id al-Khudry=>» Ibn Salih=» Sulayman al-A’mash=»
Jarir’?> ‘Uthman ibn Shaybah®**-» Aba Dawud.

" <Abd al-Ghaffar ibn Dawud ibn Mahran al-Harrany. la adalah perawi
thigah dan juga ahli figh. Pada umur ke 84 ia meniggal dunia yakni tahun 24
H. Bandingkan dengan Ahmad ibn ‘Aly ibn Hajar al-‘Ashqgalany, Taqrib al-
Tahdhib, diedit oleh Abii al-Ashbal al-Bakastany, (Dar al-‘Asimah), 617.

%8 Sulayman ibn Mahran al-Asady al-Kahily, Aba Muhammad al-Kafy al-
A’mash. Dia itu thigah dan wara’. Walaupun termasuk dalis. la meninggal
dunia pada tahun 27 H. Lihat Ahmad ibn ‘Aly ibn Hajar al-Ashgolany, Taqrib
al-Tahdhib, 414.

2 Abu ‘Awanah, yakni al-Waddah ibn ‘Abdillah al-Yashkury, dalam
keterangan lain nama aslinya adalah Al-Waddah ibn ‘Abdillah al-Wasity al-
Bazzaz. ia itu Thigah dan Thabat. Waddah ini meninggal tahun 73 H.
Bandingkan dengan “Taqrib al-Tahdhib” oleh Ahmad ibn ‘Aly ibn Hajar al-
‘Ashgolany, 1036. Yasuf al-Mizzy, Tahdhib al-Kamal fy Asma’ al-Rijal, jilid
33, diedit oleh Bashar ‘Awwad Ma’raf, (Beirut: Dar al-Mu’assasah, 1992),
154.

% Nama lengkapnya adalah Yahya ibn Hammad ibn Aby Ziyad al-
Shaybany al-Bisry. la itu adalah perawi yang thigah, dan meninggal dunia
pada tahun 15 H. Lihat Ahmad ibn ‘Aly ibn Hajar al-‘Ashqolany, Taqrib al-
Tahdhib, 1052.

31 Muhammad ibn Yahya ibn ‘Abd al-Karim (Aby Hatim) ibn Nafi’ al-
Azdy al-BiSry. la itu thigah dan merupakan salah satu tokoh besar sekitar
tahun 12 H. Bandingkan dengan “Taqrib al-Tahdhib” oleh Ahmad ibn ‘Aly ibn
Hajar al-‘Asqolany, 907.

%2 Jarir ibn ‘Abd al-Hamid ibn Qurt} al-Dabby al-Kify yang wafat tahun
88 H. la merupakan penduduk sekaligus gady di kota al-Rayy. Selain itu, ia
adalah perawi thigah dan penulis yang dipercaya. Bandingkan dengan Tahdhib
al-Tahdhib oleh Shihab al-Din al-*Ashqalany, juz 1, 297.

% <Uthman ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Uthman al-‘Absy, Aba al-
Hasam ibn Aby Shaybah al-Kafy. la merupakan perawi yang adil dan diberi
gelar Hafiz. Ia meninggal tahun 39 H. pada umur 83 tahun. Lihat “Taqrib al-
Tahdhib” oleh AHmad ibn ‘Aly ibn Hajar al-‘Ashgalany, 668.
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3. Hadis al-Nasaiy nomor 2932:

= Aba Hurayrah= Abii ‘Uthman al-Battany>'=» Miisa ibn
Aby ‘Uthman**9Abi al-Zinad*® Sufyan ibn ‘Uyaynah®’>
YaHyaibn Sa’id dan ‘Abd al-RaHman=» Muhammad ibn
Bashshar =» al-Nasaiy.

4. Hadis al-Bukhary nomor 2168 dan 5192:

[2168] - Abt Hurayrah=>» al-A’raj=» Abu al-Zinad=» Sufyan
ibn ‘Uyaynah=» Abi ‘Ammar al-Husayn ibn Harith®* al-
Bukhary.
[5192] - Aba Hurayrah=» Hammam ibn Munabbih=»)
Ma’mar 2 ‘Abdullzh® Muhammad ibn Muqatil**> al-
Bukhary.

5. Hadis Muslim nomor 1026:

= Abi Hurayrah=» Hammam ibn Munabbih=» Ma’mar=>»
‘Abd al-Razzaq=»Muhammad ibn Rafi’=» Muslim.

% Abt ‘Uthman al-Battany adalah Sa’id. la merupakan perawi maqbil.
lihat Tagrib al-Tahdhib, 1176. Bandingkan dengan Tahdhib al-Kamal juz 34,
70.

% Miisa ibn Aby ‘Uthman al-Tabban al-madany, yakni Mawla al-Mughirah
ibn Shu’bah. Hadis yang diriwayatkan oleh Musa itu maqgbuzl. Lihat Taqrib al-
Tahdhib, 983, dan Tahdhib al-Kamal, juz 4, 183.

% < Abdullah ibn Dhakwan al-Qarashy, Abii ‘Abd al-Rahman al-Madany. la
adalah perawi thigah dan fagih. lihat Tagrib al-Tahdhib, 504 dan 1149.

% Sufyan (w. 98 H.) ibn ‘Uyaynah ibn Aby ‘Imran Maymin al-Hallaly,
Abt Muhammad al-Ktfy al-Makky.Thigah dan fagih. ia mendapat gelar Hafiz
dalam hadis, walaupun terkadang melakukan tadlis. bandingkan dengan
Tagrib al-Tahdhib, 395.

% Al-Husayn (44 H.) ibn Hurayth al-Khaza’iy, abii ‘Ammar al-Marwazy.
la adalah perawi thigah. lihat Taqrib al-Tahdhib, 246.

% la merupakan perawi thigah. Adapun nama lengkapnya ialah
Muhammad ibn Mugatil, Aba al-Hasan al-Kisa’iy. Tagrib al-Tahdhib, 898.
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6.

9.

10.

Hadis al-Bayhaqy nomor 8498 dan 8499:

[8498] — Abu Hurayrah=®» Hammam ibn Munabbih=>
Ma’mar® ‘Abd al-Razzaq® 5) AHmad ibn Yusaf al-
Salamy 6) Abt Bakr Muhammad ibn al-Husayn al-Qattan=>»
Abi Tahir al-Faqih=>» al-Bayhaqy.

[8499] - Abu Sa’id al-Khudry = Ibn Salih=» Sulayman al-
A’mash=» Jarir® ‘Uthman ibn Shaybah=» Musaddid ibn
Qatn=> ‘Aly ibn ‘Isa=» Muhammad ibn ‘Abdillah al-Hafiz=>
al-Bayhaqy.

Hadis Ibn Hibban nomor 1488 dan 3572:

[1488] - Abu Sa’id al-Khudry=>» Ibn Salih=» Sulayman al-
A’mash=>» Jarir=» Abtu Khuaithamah, & AHmad ibn ‘Aly=>
Ibn Hibban.

[3572] - Abtu Hurayrah, = Hammam ibn Munabbih =
Ma’mar=>» ‘Abd al-Razzaq=>» IsHaq ibn Ibrahtim=>» ‘Abdullah
ibn Muhammad al-Azdy=>» Ibn Hibban.

Hadis al-Darimy nomor 1762:

= Abiu Hurayrah=» al-A’raj=» Abu al-Zinad=» Sufyan ibn

‘Uyaynah=» Muhammad ibn Yasuf=» al-Darimy.

Hadis AHmad ibn Hanbal nomor 9944

= Abu Hurayrah=>» al-A’raj®» Abu al-Zinad=> Sufyan ibn
‘Uyaynah=»‘Abd al-RaHman=>» AHmad ibn Hanbal.

Hadis al-Darimy nomor 1760:

= Abt Sa’1d al-Khudry=>» 1bn Salih=» Sulayman al-A’mash=>»
Sharik=>» Yazid ibn Harun=>» al-Darimy.

634 Y ol gy OIST13) 8,1 a5

0 Aby Bakr ‘Abd al-Razzaq ibn Hammam al-San’any (126-211 H.). ia

diberi gelar al-Hafiz dan mempunyai kitab al-Musannaf sebanyak 12 jilid.
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11. Hadis AHmad ibn Hanbal nomor 10443:

= Abt Hurayrah=» Abu ‘Uthman al-Battany=» Miusa ibn Aby
‘Uthman=> Abu al-Zinad=» Sufyan ibn ‘Uyaynah=>»
Muhammad ibn ‘Abdillah = AHmad ibn Hanbal.

a3 V) Aals Lemajy Olias) e Smn Logy 310l Zpoguay

12. Hadis Ibn Hibban nomor 3573:

= Abt Hurayrah=» Abu ‘Uthman al-Battany=» Miusa ibn Aby
‘Uthman=>» Abiu al-Zinad =» Sufyan ibn ‘Uyaynah=>» Hamid
ibn Yahya=» Ibrahim ibn Aby Umayah BaTarTus=» Ibn
Hibban.

13. Hadis Ahmad ibn Hanbal nomor 7338 dan 10122:

[7338] - Abi Hurayrah al-A’raj*'& Aba al-Zinad>
Sufyan ibn ‘Uyaynah=» AHmad ibn Hanbal.

[10122] - Abt Hurayrah=» Abt ‘Uthman al-Battany=» Misa
ibn Aby ‘Uthman=>» Abu al-Zinad=» Sufyan ibn ‘Uyaynah=>»
Waki’ dan ‘Abd al-RaHman=>» AHmad ibn Hanbal.

14. Hadis Aby Dawud nomor 2458:

= Abi Hurayrah, = Hammam ibn Munabbih**
Ma’mar®®® ‘Abd al-Razzaq®> al-Hasan ibn ‘Aly> Abid
Dawid.

15. Hadis Ibn Majjah nomor 1761:

= Abu Hurayrah=>» al-A’raj=» Abu al-Zinad =» Sufyan ibn
‘Uyaynah = Hisham ibn ‘Ammar** Ibn Majjah.

1 <Abdullah ibn Hurmuz al-A’raj, Aba dawd al-Madany, tuannya Rabi’ah
ibn al-Harith. la itu perawi thigah. (17 H).

*2 Hammam ibn Munabbih ibn Kamil ibn Siyaj al-Yamany, Abi ‘Ugbah al-
San’any al-Abnawy. (131 H). Menurut Yahya ibn Ma’in, dia itu Thiqgah.
Tahdhib al-Kamal, juz 30, 298-300.

* Ma’mar ibn Rashid al-Azdy, dan juga dikenal dengan nama Abi ‘Urwah
al-Bisry. Dia adalah salah satu tokoh atha’ al-Tabi’m dan perawi thigah.
Ketika Ma’mar berumur 58 tahun, ia meninggal dunia, tepatnya pada tahun 54
H. Lihat Tagrib al-Tahdhib, 961.

* Hisham ibn ‘Ammar ibn ibn Nusayr ibn Maysarah ibn Aban al-Sulamy.
Riwayat lain, Abu al-Walid al-Dimishqy. Dia itu thigah. Tahdhib al-Tahdhib,
juz 4, 276.
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16

17

18.

19.

. Hadis al-Tirmidhy nomor 782:

= Abu Hurayrah = al-A’raj=» Abu al-Zinad, < Sufyan ibn
‘Uyaynah =» Qutaybah dan Nasr ibn ‘Aly=> al-Tirmidhy.

. Hadis al-Darimy nomor 1761:

= Abt Hurayrah=> al-A’raj=» Abua al-Zinad=>» Sufyan ibn
‘Uyaynah =» Muhammad ibn AHmad=>» al-Darimy.

MJP {}11 Jald L@-’-‘jjj (}«ﬁj ol Sw MY

Hadis al-Bukhary nomor 5195:

= Abii Hurayrah=> al-A’raj® Abii al-Zinad> Shu’ayb™=>
Abil al-Yaman*® al-Bukhary.

Hadis al-Nasaiy nomor 2933:

= Abtu Hurayrah = al-A’raj® Abu al-Zinad=» Shu’ayb=>»

Abii al-Yaman= Muhammad ibn ‘Aly=>» al-Nasaiy.

* Shu’ayb ibn Dinar (atau lebih dikenal dengan nama Ibn Aby Hamzah

Dinar al-Himsy) al-Amawy. Shu’ayb juga dikenal dengan nama Aba Bashar
al-HimSy. ia merupakan perawi thigah. Taqrib al-Tahdhib, 437.

% Nama sebenarnya Aba al-Yaman al-Himsy, Al-Hakam ibn Nafi’ al-

Bahrany. TT: 1/470. la merupakan perawi yang thigah dan ia meninggal pada
tahun 22 H. Lihat Taqgrib al-Tahdhib, 264.
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D. Analisis kebahasaan dan Ushul Figh

1) Makna mufrodat dan Maksud lafal
¥ , merupakan huruf yang apabila setelahnya
adalah  fi’l  muDari’, berarti  “tidak”  jika
lamenunjukkan makna nafyi, yakni huruf yang tidak
memberikan perubahan harkat pada huruf akhir fi’l
yang ada setelahnya. Selain itu ada juga ¥ yang berarti
“jangan” jika ia menunjukkan makna nahyi, yakni
huruf yang memberikan hukum jazm kepada huruf

akhir fi’l sesudahnya.

{4 , merupakan bentuk fi’l mudari’® dari JY~ yang
secara bahasa berarti halal. Adapun maksud dari kata
tersebut ketika didahului ¥ sebagaimana dalam hadis
dalam Saiih al-Bukhary dengan nomor hadis 5195,
adalah tidak diperkenankan melaksanakan sesuatu
(berpuasa).

52l , merupakan bentuk masdar dari ss2 — plo,

yang berarti “puasa atau berpuasa”.Kemudian, jika ¢ s

bersubjek mu annath, maka menjadi » <. Kemudian
ies25 merupakan kata sses yang diimbuhi & (nun

tawkid thagilah). Semua kata tersebut secara bahasa
berarti “menahan dari sesuatu”. Menurut Ibn Manzar,
puasa ialah meninggalkan makan, minum, nikah, dan
berbicara.*’ Sedangkan makna yang dimaksud, ketika
dikaitkan dengan konteks hadis dimana kata-kata yang
dimaksud berada, adalah menahan diri dari hal-hal
yang membatalkan sehari penuh semenjak terbit fajar
Sadig sampai terbenam matahari, dengan syarat yang
ditentukan.®

" Ibn Manzir, Lisan al-‘4rab, juz 7 (Beirut: Dar Ihya al-Turath, 1999),
445,

* <Abd al-Rahman al-Jaziry, al-Figh ‘ala Madhahib al-Arba’ah, juz 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2003), 492.
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Olzs, &, secara bahasa berarti “selain bulan
Ramadan”, merupakan lafal yang membatasi maksud
lafal »52) yang pada mulanya bisa mempunyai maksud

lebih dari satu, yakni puasa wajib, puasa sunnah baik
yang punya waktu tertentu maupun yang tidak punya.

S8 , memiliki makna “setiap orang yang
mempunyai kelamin perempuan”. Makna tersebut
menunjukkan bahwa 51 merupakan lafal yang unsur-

unsurnya tidak memiliki makna, dan keasatuan
lafalnya memiliki arti yang banyak, yakni perempuan
yang masih kecil, remaja, dewasa, baik yang masih
single maupun yang sudah menikah.

-9 ; secara bahasa berarti “suami atau
C)) 5

sesorang yang mempunyai istri”.
=9 03k, bermakna “ dengan adanya izin suami”.

03| adalah magdar dari fi’l o3t — 030, dan juga memiliki
kata sinonim (.l; - rl’“ — & , yang berarti

“mengetahui”.49

Asls dan >\ |, yakni dua lafal yang memiliki

kesamaan arti, yaitu “sedang ada ditempat/bermukim”
atau tidak sedang bepergian.® Maksud dari lafal
tersebut, yakni si istri dan suami sedang ada atau
tinggal di suatu wilayah yang sama.™*
2) Kajian Ushul Figh

Hadis-hadis mengenai puasa istri yang dibahas dalam
makalah ini memiliki sabab al-wursad, yakni pada suatu
waktu ketika Nabi Saw sedang berada dalam suatu tempat
bersama para sahabatnya, antara lain Aba Sa’id al-
Khudry, ada seorang perempuan yang merupakan istri
safwan ibn Mu’ttal.

* |sma’il ibn Hammad al-Jawhary al-Sikhah, diedit oleh Muhammad ‘Abd
al-Ghafar “Attar, cet. Ke-4 (Yanair: Dar al-‘Ilm, 1990), 2068.

%0 Jalal al-Din al-Suyiity, al-Dibgj ‘ala sahih Muslim ibn al-Hajjaj, diedit
olehAbt Ishaq al-Huwayny, juz 3 (Riyad: Dar Ibn ‘Affan, 1996), 101. Isma’il
ibn Hammad al-Jawhary al-Sikhdah, 632.

*1 Muhammad Ashraf ibn Amir Abady, ‘A4wn al-Ma’bid Sharh Sunan Abi
Dawud, diedit oleh Abd al-Rahman Muhammad ‘Uthman, juz 7 (Madinah: al-
Maktabah al-Salafiyah, t.t), 129.
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Perempuan itu mengadu kepada Nabi Saw perihal apa
yang telah dilakukan suaminya terhadapnya, yakni
memukulnya jika ia (perempuan itu) sedang shalat,
menyuruh berbuka puasa jika ia berpuasa, dan suka
mengerjakan shalat subuh setelah terbit matahari. Namun
kemudian, laporan tersebut ditanggapi oleh ibn Mu’attal
dengan menceritakan  kejadian yang sebenarnya
sebagaimana yang dia alami dengan istrinya.

Selanjutnya, berkaitan dengan adanya sabab al-Wurzxd
pada suatu hadis, dalam ushul figh, yang mempunyai
kaitan dengan urusan tingkah laku mukallaf, setidaknya
dapat mengakibatkan 2 (dua) konsukensi kesimpulan
hukum, yakni ketentuan hukum didasari oleh petunjuk
(dilalah) lafal dan atau hukum didasari oleh sebab
tertentu. Hal ini, karena ada kaitannya dengan kaidah,
yaitu:

§ ol osa ol Lalll pgans Spall fa

Kemudian, berkaitan dengan kaidah dan hadis yang
dibahas, penulis mengambil kesimpulan bahwa kaidah
yang dipakaiadalah kaidah —..Ji ssa2 ¥ Ll asax 5501 Jadi,
hadis tersebut di atas dijadikan dasar hukum setiap
perbuatan mukallaf, khususnya istri yang melakukan
puasa sunah tanpa adanya izin dari suami yang
bersangkutan.

Oleh karena seperti itu, maka kemudian penulis
penting menguraikan dilalah yang terdapat dalam hadis
dalam kajian yang dibahasa. Hadis-hadis yang berkaitan
dengan tema yang dikaji adalah hadis yang mengandung
arti berita (kalam Khabariyah), tapi menunjukkan makna

larangan (%5@45\).53 Ini berdasarkan salah satu teks lainyang
diriwayatkan oleh Yazid ibn Hartn:

52 Sayyid Ibrahim ibn Sayyid Muhammad ibn Sayyid Kamal al-Din, al-
Bayan al-Ta rif fi Asbab Wurid al-Hadith al-Sharif, 281.

> Bandingkan dengan lbn Hajar al-‘Ashqalany, Fath al-Bary bi Shark
Sahih al-Bukhary, juz 3 (Jordan: Bayt al-Afkar al-Dawliyah, 1963), 2311.
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«&J , dalam kajian ushul figh, didefinisikan sebagai

tuntutan untuk tidak melakukan sesuatu, dengan
menggunakan Sighah al-nahyi®, yang berasal dari orang
yang derajatnya lebih tinggi.*®Ada beberapa pendapat
mengenai alasan adanya larangan (al-Nahyi) terhadap sesuatu
yang tidak dibarengi dengan garinah, yang disebut nahyi
murlaq, yakni:

Pendapat pertama; bahwa larangan menunjukkan fasad
(read: tidak sah). Pendapat ini dikemukakan oleh Imam al-
Shafi’i (w. 204 H.), Imam Ahmad (w. 241 H.) serta pengikut
mereka, sebagian Fugaha Hanafiyah, Malikiyah, Zahiriyah, dan
sebagian Mutakallimin.

Kemudian, pendapat kedua; yang menjadikan adanya sifat
fasad, hanya ada ketika suatu larangan tertuju kepada zatnya.
ini merupakan pendapat Imam Malik yang benar.

Pendapat ketiga; bahwa jika larangan terdapat pada ibadah
murni (makdah), menunjukkan kepada sifat fasad, sedangkan
jika adanya larangan tersebut ada dalam mu’amalah (ibadah
sosial), maka tidak menunjukkan adanya sifat fasad. inilah
pendapat Abu Husayn al-Bisry (w. 1085 H.), Imam Ghazaly
(w. 505 H.), al-Subky (w. 771 H.) dan Imam al-Razy (w. 606
H.).

> Abii Muhammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram
al-Darimy, Sunan al-Darimy, 1074.

> Yakni kalimat yang menunjukkan larangan. Ada beberapa kalimat yang
dapat mengandung dilalah nahy, yakni: a) fi’l mudori’ yang didahului huruf ¥
nahy; b) bentuk perintah yang menunjukkan larangan, misalnya: s~} dan lain-
lain; c) kata w¢ — _« — _#; d) kalimat khabar (yang menunjukkan berita) yang
digunakan dalam larangan baik berupa pengharaman maupun meniadakan
kehalalan. Bandingkan dengan athar al-lkhtilaf fy Qawa’id al-Usalyah fy
Ikhtilaf al-Fugaha’ oleh Mustafa Sa’id al-Khin, cet. X (Beirut: Mu’assah al-
Risalah, 2006), 291.

% <Abd al-Karim Zaydan, al-Wajiz fy Usil al-Figh, cet. Ke-6 (Kordoba:
Mu’assah Qurtubah, t.t), 301.
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Pendapat keempat; bahwa larangan terhadap sesuatu tidak
menunjukkan kepada fasad (tidak sah). Ini merupakan
pendapat dari Abu Hanifah (w. 150 H.), dan juga dipilih oleh
Muhammad ibn al-Hasan (w. 189 H.), al-Kurkhy (w. 340 H.),
al-Qaffal (w. 365 H.), ‘Abd al-Jabbar (w. 1024 H.), dan

sebagian besar Fuqaha Hanafiyah serta Shaﬁ’iyah.57
Selanjutnya, mengenai ¢! dalam puasa istri ini

merupakan ¢ yang tidak murlag, karena larangannya

dibarengi dengan qarinah. Sehingga, yang semula
larangan tersebut hanya menunjukkan kepada haram,
menjadi larangan yang bisa menunjukkan kepada haram
dan makruh.®® Hal ini titentukkan oleh garinah yang
mengiringi kalimat yang menunjukkan tersebut.

Setelah diteliti  hadis-hadis yang vyang telah
dikemukakan di atas, ditemukan beberapa garinah yang
menjadikan larangan puasa seorang istri bukan termasuk

nahyi muglag, yakni: 4sls Lesjs dan «3b Y.

% Sharh al-Waragat li Imam al-Haramayn al-Juwayny, ditulis oleh Taj al-
Din ‘Abd al-RaHman ibn Ibrahim al-Fazary, diedit oleh Sarah Shafy al-Hajiry,
(Kuwait: Dar al-Basha’ir al-Islamiyah, 1998), 156-157. Lihat juga Miftah al-
Wusil Ii ‘Ilm al-Usul oleh al-Tilmisani, (Kairo: Maktabah Kulliyah al-
Azhariyah, t.t), 52, dan Abu Husayn al-Basry, al-Mu tamad (Damaskus: tanpa
penerbit, 1964), 184

%8 Jalal al-Din Muhammad ibn AHmad al-Muhalla Al-Shafi’y, SharH al-
Warawat fy ‘Ilm USal al-Figh, diedit oleh ‘Abd al-Mun’Im Ibrahim (Riyad:
Maktabah Nazar Mustafa al-Baz, 1996), 75.
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E. Pendapat Fugaha

Berkaitan dengan pembahasan puasa sunah istri dan izin
suami, jumhur Fuqaha yakni Malikiyah, Hanafiyah, Syafi’iyah
dan Hanabilah menyatakan, bahwa puasa sunnah istri tidak boleh
dilakukan apabila tidak ada izin suaminya atau tidak diketahui
bahwa suaminya memberikan izin ataupun tidak, kecuali ada hal-
hal yang menjadikan kebolehan puasa tersebut, misalnya, suami
sedang tidak bersamanya, dalam keadaan ihram, dan sedang
dalam keadaan i'tikaf. Menurut Hanabilah, pengecualian tersebut
tidak berlaku ketika istri sedang berada dengan suami. Sedangkan
menurut Hanafiyah, puasa tersebut dihukumi makrizh.>®

Kemudian, menurut Muhy al-Din al-Nawawy (w. 676 H.),
al-Baghawy (w. 516 H.), bahwa seorang istri dilarang (haram)
melakukan puasa sunah tanpa izin dari suami pada waktu
suaminya sedang tidak bepergian. Ini berdasarkan hadis nomor
5195 riwayat Abu Hurairah dalam kitab Sahih al-Bukhary.
Pendapat ini, menurut al-nawawy, adalah pendapat yang dipilih
oleh Syafi’iyah.

Selanjutnya, menurut al-Nawawy, apabila seorang istri
tetap melaksanakan puasanya itu, walaupun tanpa izin suaminya,
puasa yang dilakukan itu tetap dihukumi Sahih, karena yang
dilarang adalah bukan zatnya puasa.®

Alasan mengenai adanya larangan berpuasa sunah bagi
seorang istri dan mendahulukan hak suami, karena hak suami
yakni hak istimta’ yang merupakan hak yang wajib dilaksanakan
oleh istri.** Namun demikian, menurut penulis, suami mempunyai
kewajiban moral terhadap keinginan istri yang berkeinginan
untuk melaksanaka puasa sunah. Jadi, selama hasrat suami untuk
dilayani kebutuhan biologisnya oleh seorang istri tidak termasuk
yang sangat mendesak, suami seharusnya memberikan
keridoannya kepada istri untuk tetap melaksanakan puasa sunah
tersebut.

% Bandingkan dengan ‘Abd al-RaHman al-Jaziry, al-Figh ‘ala Madhahib
al-Arba’ah, juz 1 (Beirut; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), 504-505.

% Aby Zakariya Muhy al-Din ibn Sharaf al-Nawawy, al-Majmi’ Sharh al-
Muhadhdhab li al-Shirazy, diedit oleh Muhammad Najib al-Mat}’y, juz 6
(Jeddah: Maktabah al-Irshad, t.t), 445. Bandingkan dengan al-Minhaj Sharh
sahih Muslim oleh Muhy al-Din ibn Sharaf al-Nawawy, juz 7 (Kairo: al-
Matba’ah al-Misriyah bi al-Azhar, 1929), 115.

%1 Bandingkan dengan Ahmad al-‘Adawy, Ihda’ al-Dibajiyah, jilid 2 (Dar
al-Yaqin, t.t), 417

Misykat, Yolume 04, Nomor 01, Juni 2019 | 121



FHak Puasa Bagi Istri yang Tanpa Izin Suami : Analisis Hadis|

F. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian penulis, hadis mengenai
puasa istri tanpa izin suami berjumlah 26 hadis, dengan 6 matan
yang berbeda. Hadis-hadis tersebut terdapat dalam beberapa kitab
hadis Imam hadis yang sembilan, yaitu kitab Imam al-Darimy
terdapat satu hadis, kitab Imam Bukhary terdapat satu hadis, kitab
Imam Abu Dawid terdapat satu hadis, kitab Imam Muslim
terdapat satu hadis, kitab Imam Ibn Ma3jjah terdapat satu hadis,
kitab Imam al-Tirmidhy terdapat satu hadis, kitab Imam al-Nasa’i
terdapat satu hadis, kitab Imam Ibnu Khuzaimah terdapat satu
hadis, kitab Imam lbn Khuzaymah terdapat satu hadis, kitab
Imam Ibn Hibban terdapat dua hadis, dan kitab Imam Bayhaqy
terdapat dua hadis. Selain itu, terdapat pula tentang hadis tersebut
sebanyak lima hadis dalam kitab musnad Imam Ibn Hanbal.

Berdasarkan hasil penelitian kualitas sanad dan matan
tentang puasa istri tanpa izin suami, dapat disimpulkan bahwa
baik hadis yang diriwayatkan oleh Aba Hurayrah maupun hadis
yang diriwayatkan Abti Sa’id al-Khudry merupakan hadis-hadis
shahih. Dengan demikian hadis-hadis tersebut yang dapat
dijadikan sandaran hukum. Adapun maksud dari tidak
dibolehkannya istri melakukan puasa tanpa izin suami adalah
bahwa seorang istri tidak diperkenankan berpuasa tanpa izin
suaminya dengan syarat-syarat berikut, yaitu: pertama, puasa
yang hendak dilakukan adalah puasa Sunnah. Kedua, puasa istri
dilakukan ketika suami tidak bepergian.

Menurut Fugaha, terdapat hal-hal yang menjadikan
kebolehan puasa sunnah bagi istri, misalnya, suami sedang tidak
bersamanya, dalam keadaan ihram, dan sedang dalam keadaan
i'tikaf. Menurut Hanabilah, pengecualian tersebut tidak berlaku
ketika istri sedang berada dengan suami, sedangkan menurut
Hanafiyah, puasa tersebut dihukumi makrizh. Sementara itu
menurut Muhy al-Din al-Nawawy, al-Baghawy, bahwa seorang
istri dilarang (haram) melakukan puasa sunah tanpa izin dari
suami pada waktu suaminya sedang tidak bepergian. Selanjutnya,
menurut al-Nawawy, apabila seorang istri tetap melaksanakan
puasanya itu, walaupun tanpa izin suaminya, puasa yang
dilakukan itu tetap dihukumi Saki#, karena yang dilarang adalah
bukan zatnya puasa.
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